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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar model pembelajaran reading guide 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas X MAN 1 Banyumas. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas dengan penerapan model pembelajaran reading guide. 

Untuk subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MAN 1 Banyumas, dengan 

jumlah peserta didik sebanyak 40 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan tes. Metode analisis data menggunakan hasil evaluasi ini dilakukan 

dalam dua siklus yang dimana dalam silklus pertama ini sebagai pengantar atau sebagai 

gambaran pembanding dari hasil evauasi dalam siklus kedua agar bisa mengetahui akan 

mengalami peningkatan atau tidak. Berdasarkan proses penelitian dan hasil penelitian yang 

kami laksanakan terdapat beberapa kesimpulan yang bisa kami ambil, di antaranya adalah 

sebagai berikut hasil rata-rata dari nilai dari tahap awal di peroleh rata–rata 75 dan hasil dari 

sklus 1 diperoleh nilai rata – rata hasil evaluasi 85 dengan demikian dalam siklus 1 ini 

mengalami kenaikan. Sedangkan hasil nilai rata-rata siswa pada siklus II ini hasil evaluasi nilai 

rata–ratanya adalah 91, berarti sudah mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Dalam 

penerapan model pembelajaran reading guide siswa secara umum terlihat aktif dan tidak terlihat 

merasa bosan. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Reading Guided, Penelitian Tindakan Kelas 

 

ABSTRACT 

This study aims to improve the learning outcomes of the reading guide learning model in 

Pendidikan Pancasila subjects in class X MAN 1 Banyumas. This study is a classroom action 

research with the application of the reading guide learning model. The subjects in this study 

were students of class X MAN 1 Banyumas, with a total of 40 students. Data collection 

techniques used observation, interviews, and tests. The data analysis method using the results 

of this evaluation was carried out in two cycles where in the first cycle this was an introduction 

or as a comparative description of the evaluation results in the second cycle in order to find out 

whether there would be an increase or not. Based on the research process and the results of the 

research that we carried out, there are several conclusions that we can draw, including the 

following: the average results of the initial stage obtained an average of 75 and the results of 

cycle 1 obtained an average value of the evaluation results of 85, thus in cycle 1 there was an 

increase. While the average score of students in cycle II, the results of the evaluation of the 

average score were 91, meaning that there has been a significant increase. In the application of 

the reading guide learning model, students generally appear active and do not appear to feel 

bored. 

Keywords: Learning Outcomes, Reading Guided, Classroom Action Research 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Pendidikan Pancasila) adalah subjek yang 

bertujuan untuk mengajarkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai karakter bangsa yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dengan tujuan menciptakan masyarakat yang ditandai 
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dengan identitas nasional dan kebangsaan yang kuat, tanpa menghadapi rintangan. Muhibbin et 

al. (2019) menyatakan bahwa pendidikan sipil dirancang untuk memupuk potensi individu 

untuk menjadi warga setia, cerdas, partisipatif, dan bertanggung jawab. Sebagai subjek wajib 

di sekolah, Pendidikan Pancasila berfokus pada pembentukan warga negara yang memahami 

hak dan kewajiban mereka dan memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah secara akurat 

melalui hasil belajar. 

Hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila menurun sebagai 

akibat menurunnya minat belajar peserta didik yang  disebabkan oleh adanya faktor intrinsik 

yaitu faktor yang timbul dari dalam diri peserta didik. Faktor tersebut antara lain pola berfikir 

peserta didik dalam menghadapi persoalan hidup dan keadaan psikologis peserta didik yang 

dinamis.  

Peserta didik pada saat ini mempunyai masalah jauh lebih rumit dibanding orang 

dewasa. Oleh karena itu minat belajar peserta didik harus ditingkatkan agar meningkatkan hasil 

belajar peserta didik  sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model 

pembelajaran Reading Guide diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Peserta didik yang menjadi objek penelitian  adalah kelas X MAN 1 Banyumas, Prestasi 

belajar beberapa siswa masih kurang sebab belum memenuhi KKTP yaitu 72, karena minat 

belajar yang menurun.  

Dalam situasi ini, penting untuk mempertimbangkan pemilihan strategi yang tepat yang 

selaras dengan tujuan, jenis, dan karakteristik subjek, serta kemampuan pendidik untuk 

memahami dan menerapkan strategi pembelajaran. Sistem pembelajaran terutama terdiri dari 

teknik dan strategi yang menekankan praktik siswa dalam siklus pengajaran dan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan tertentu. (Rianto, 2006). Debat aktif merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Strategi debat 

aktif mungkin merupakan strategi utama untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa. 

Materi pengajaran dipilih dan diatur ke dalam paket pro dan kontra. Selain itu, ada strategi lain 

yang dikenal sebagai "Panduan Membaca." Strategi Panduan Membaca adalah metode di mana 

siswa diberikan bimbingan tentang cara membaca materi yang akan mereka pelajari. (Muttaqin 

et al., 2013).  

Menurut Huda (2017), strategi Read Guide adalah metode yang membimbing siswa 

untuk membaca dengan hati-hati, diatur oleh guru sesuai dengan materi yang akan diajarkan 

dalam waktu yang ditentukan sebelumnya. Pengajar juga akan bertanya tentang materi yang 

telah dipelajari. Menurut Manzo in Himmele et al. (2019), panduan membaca adalah kegiatan 

yang melibatkan siswa dalam berinteraksi dan meninjau teks instruksi yang telah mereka baca. 

Metode GRASP (Guide Reading and Summary Methodology) memungkinkan siswa untuk 

secara kolaboratif meninjau apa yang telah mereka baca menggunakan empat pendekatan yang 

berbeda. Metode ini menekankan pemahaman dalam membaca dan memungkinkan siswa untuk 

kembali dan meninjau bagian yang tidak dipahami atau terlewatkan.  

Teknik membaca sering dianggap sebagai kegiatan memecahkan masalah daripada 

hanya menerjemahkan. Dengan demikian, kepercayaan diri dan motivasi siswa dapat 

ditingkatkan dengan pendekatan ini. Baru-baru ini, kinerja dan otonomi siswa dalam membaca 

telah menjadi argumen penting yang dipengaruhi oleh metode pengajaran, karena teknik 

pengajaran tidak hanya membantu siswa dalam kinerja membaca mereka dalam bahasa kedua 

tetapi juga dalam mengambil tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. (Le, 2009). 

Menurut Muttaqin et al. (2013), strategi Read Guide memiliki beberapa keuntungan, 

termasuk meningkatkan efisiensi waktu dalam menyampaikan materi, menciptakan lingkungan 

belajar independen, dan mendorong siswa untuk terlibat dalam penemuan dan penyelidikan. 

Namun, menurut Raharjo (2013), strategi ini juga memiliki beberapa kelemahan, termasuk: (1) 

Siswa mungkin merasa lelah saat membaca teks yang diberikan; (2) Setiap siswa, baik secara 
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individu maupun dalam kelompok, harus memiliki akses ke teks atau bacaan; dan (3) Siswa 

cenderung hanya fokus pada teks, yang dapat menghalangi pengembangan kreativitas dan 

pemikiran inovatif. Memahami pemahaman membaca harus menjadi tujuan utama dari setiap 

kegiatan membaca. (Hock and Mellard, 2005). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan penerapan model 

pembelajaran reading guide. Untuk subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X 

MAN 1 Banyumas, dengan jumlah peserta didik sebanyak 40 peserta didik.  

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan tes. Metode 

analisis data menggunakan hasil evaluasi ini dilakukan dalam dua siklus yang dimana dalam 

silklus pertama ini sebagai pengantar atau sebagai gambaran pembanding dari hasil evauasi 

dalam siklus kedua agar bisa mengetahui akan mengalami peningkatan atau tidak. Prosedur 

penelitian antara lain :  

1. Perencanaan, merupakan tahap persiapan yang dimana dalam tahap ini semua konsep 

dituliskan dan dirancang sebagai bahan untuk melaksanakan penelitian agar terencana 

dan tersusun dengan baik. 

2. Pelaksanaan Tindakan, yaitu suatu tindakan yang dilakukan peneliti di dalam 

melaksnakan penelitianya di lapangan sebagai cara untuk mendapatkan atau untuk 

menghasilkan sebuah data yang diharapkan.  

3. Observasi dan Interpretasi, merupakan suatu langkah untuk mendapatkan gambaran 

sesuai dengan lapangan di tempat penelitian dengan melakukan tinjauan langsung ke 

tempat penelitian untuk mengambil gambaran tempat,suasana yang kemudian dijadikan 

sebuah data. 

4. Analisis dan Refleksi,yaitu tindakan dalam melihat suatu data yang kemudian dicek dan 

diteliti keabsahan sebuah data untuk di jadikan sebuah rujukan data yang valid yang 

kemudian menghasilkan sebuah data yang diinginkan dan yang diharapkan untuk dapat 

melihat dalam perbaikan suatu penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Deskripsi Hasil Tindakan pre tes 

 

Tabel 1. Hasil pre tes 

Nilai di bawah KKTP Nilai di atas KKTP Nilai Rata- Rata 

10 orang 30 orang 75 

Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar peserta pre tes berada di 

bawah KKTP, dengan rata-rata nilai sebesar 75 untuk 40 peserta yang mengikuti ujian tersebut. 

Setelah melihat hasil ini, kami dapat merencanakan program remedial untuk meningkatkan 

kemampuan peserta agar dapat mencapai nilai di atas KKTP. 

 

2. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus I 

 

Tabel 2. Hasil tindakan Silkus I  

Nilai di bawah KKTP Nilai di atas KKTP Nilai Rata- Rata 

1 39 orang 85 

Namun, meskipun telah dilakukan program remedial, hasil tindakan siklus I 

menunjukkan bahwa masih terdapat 39 peserta yang nilai mereka berada di bawah KKTP, 
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meskipun rata-rata nilai keseluruhan meningkat menjadi 85. Hal ini menunjukkan bahwa 

program remedial belum efektif untuk sebagian peserta dalam mencapai nilai di atas KKTP. 

 

3. Deskripsi Hasil Siklus II 

 

Tabel 3. Hasil tindakan pada siklus II 

Nilai di bawah KKTP Nilai di atas KKTP Nilai Rata- Rata 

- 40 orang 90 

Setelah dilakukan program remedial tambahan dan pendekatan yang berbeda, hasil 

tindakan siklus II menunjukkan peningkatan signifikan dengan hanya 40 peserta yang nilai 

mereka berada di bawah KKTP dan rata-rata nilai keseluruhan mencapai 90. Hal ini 

menandakan bahwa perubahan pendekatan dalam program remedial telah membantu sebagian 

besar peserta untuk mencapai nilai di atas KKTP.  

 

Pembahasan 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan deskripsi model tindakan siklus I, II maka 

pembahasan hasil pembahasan hasil penelitian seluruh siklus adalah sebagai berikut. 

Rekapitulasi rata-rata skor minat belajar siswa menggunakan model pembelajaran Reading 

Guide: 

 

Tabel 4. Rekapitulasi rata-rata skor minat belajar 

 Pre Tes Siklus I Siklus II 

Rata-rata Skor minat belajar siswa 75 85 90 

Berdasarkan tabel di atas terlihat adanya suatu peningkatan nilai rata-rata hasil belajar 

peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran Reading Guide. Hasil penelitian sesuai 

dengan hipotesis bahwa model pembelajaran Reading Guide dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Dengan adanya peningkatan nilai rata-

rata skor minat belajar siswa dari pre tes hingga siklus II, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Reading Guide efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini juga 

membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan terbukti benar, bahwa model pembelajaran 

Reading Guide dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. Dengan demikian, model pembelajaran ini dapat direkomendasikan untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran di masa depan. 

Rekapitulasi jumlah peserta didik mencapai KKTP menggunakan model pembelajaran 

Reading Guide pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Jumlah Peserta Didik 

 Pre Tes Siklus I Siklus II 

Jumlah peserta didik mencapai 

KKTP 

30 

75% 

39 

98% 

40 

100% 

Jumlah peserta didik dalam penelitian yaitu 40 orang. Berdasarkan tabel di atas terlihat 

bahwa pada siklus I dan II, peserta didik mencapai KKTP dengan menggunakan model 

pembelajaran Reading Guide yaitu 98% pada siklus I, dan 100% pada siklus II, maka hipotesis 

pada penelitian dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Reading 

Guide efektif dalam membantu peserta didik mencapai Kompetensi Keterampilan Teknis 

Pembelajaran (KKTP). Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi untuk menggunakan 

model pembelajaran Reading Guide dalam proses pembelajaran di masa depan untuk 
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meningkatkan capaian KKTP peserta didik. Dengan adanya hasil yang positif ini, diharapkan 

dapat memberikan kontribusi positif dalam peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan proses penelitian dan hasil penelitian yang kami laksanakan terdapat 

beberapa kesimpulan yang bisa kami ambil, di antaranya adalah sebagai berikut : 

1. Hasil rata-rata dari nilai dari tahap awal di peroleh rata – rata 75 dan hasil dari sklus 1 

diperoleh nilai rata – rata hasil evaluasi 85 dengan demikian dalam siklus 1 ini mengalami 

kenaikan. Sedangkan hasil nilai rata-rata siswa pada siklus II ini hasil evaluasi nilai rata 

– ratanya adalah 91, berarti sudah mengalami peningkatan yang cukup signifikan.  

2. Dalam penerapan model pembelajaran reading guide siswa secara umum terlihat aktif dan 

tidak terlihat merasa bosan. 
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